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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. dan termasuk jenis penelitian 

ekplanatif/asosiatif yang disertai dengan pengujian hipotesis. Tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini untuk menguji literasi keuangan mikro dan peran media 

sosial dalam menentukan nilai platform FinTech dan penguatan modal mikro serta 

menguji platform FinTech dalam menentukan  nilai  penguatan  modal  mikro. 

Penelitian dilakukan pada sentra IKM dengan populasi sebanyak 376 pelaku industri 

kreatif dilima wilayah kota Jawa Timur  (Sidoarjo,  Mojokerto,  Surabaya,  Pasuruan 

dan Gresik, dengan sampel size sebanyak 65 pelaku IKM dengan metode stratifid 

random sampling untuk pengambilan datanya. Pengolahan dan analisis data 

menggunaan Path analysis dilakukan dengan nilai standardize regression  yang  

datanya diolah melalui software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 

22. Hasil uji validitas semua pernyataan kuesnair adalah valid, hasil uji reallibilitas 

semua variabel reallibel demikian juga dengan pengujian linieritas semua signifikan 

berarti semua bentuk pengaruh antar variabel dalam model structural adalah linier, 

dengan demikian linieritas pada path analysis telah terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis 

data literasi keuangan mikro dan peran media sosial berpengaruh signifikan tapi lemah 

terhadap platform FinTech. Demikian juga variabel literasi keuangan mikro, peran 

media sosial dan platform FinTech berpengaruh signifikan tapi lemah terhadap 

penguatan modal mikro. Hasil analisis data pengaruh tidak langsung menunjukkan 

platform FinTech mampu memediasi pengaruh literasi keuangan mikro maupun peran 

media sosial terhadap penguatan modal mikro. Sedangkan implikasi penelitian ini 

adalah literasi keuangan mikro, peran media sosial dan platform Fin Tech dapat 

dimanfaatkan sebagai pengambilan keputusan yang bijak terhadap akses layanan jasa 

keuangan sehingga masyarakat dan sector IKM dapat memperoleh layanan secara 

mudah, cepat dan akurat. 

 

Kata kunci: Industri Kreatif, Literasi Keuangan, Media sosial, FinTech dan Penguatan 

Modal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri kreatif di Indonesia saat ini tengah menjadi sorotan karena menyumbang 

cukup signifikan terhadap perekonomian, berdasarkan data BEKRAF, kontribusi 

ekonomi kreatif terhadap Produk Domestik bruto dan ekspor sangat tinggi. Industri 

kreatif menurut Departemen Perdagangan RI tahun 2009 adalah industri yang berasal 

dari pemanfaatan keterampilan, kreativitas, dan bakat yang dimiliki individu dalam 

menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan. Industri ini akan berfokos untuk 

memberdayakan daya cipta dan daya kreasi suatu individu. Berdasarkan data Focus 

Economy   Outlook 2020,   ekonomi kreatif menyumbang   sebesar   Rp    1.100    

triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sepanjang tahun 2020. 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Wishnutama Kusubandio memaparkan, tiga 

subsektor di bawah kategori ekonomi kreatif penyumbang PDB dan devisa yang besar 

adalah produk fesyen, kuliner dan kriya. Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS), 

Wishnutama memaparkan bahwa kontribusi masing-masing subsektor itu adalah 41 

persen untuk kuliner, fesyen berkontribusi sebesar 17 persen dan kriya sebesar 14,9 

persen. Pemerintah mengalokasikan dana pada sektor UMKM melalui dana Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) terbesar kedua. Tiga subsektor memiliki nilai ekspor terbesar 

yakni fesyen US$11,9 miliar, kriya US$6,4 miliar, dan kuliner US$1,3 miliar,ò kata 

Wishnutama dalam kick off Program Bank Indonesia dalam Gerakan Nasional Bangga 

Buatan Indonesia, Selain tiga subsektor potensi ekspor ekonomi kreatif sebenarnya 

masih tinggi, namun subsektor lain masih memiliki kendala dalam menjaga konsistensi 

kinerja. Kontribusi sektor ekonomi kreatif yang mencapai Rp1.100 triliun pada 2020, 

Indonesia menjadi negara terbesar ketiga di dunia jika melihat pada kontribusi ekonomi 

kreatif terhadap PDB setelah Amerika Serikat dan Korea Selatan. Wirausaha Muda 

Kian Kreatif di Masa Pandemi Wishnutama menyebutkan terdapat tiga subsektor 

prioritas yang bisa menjadi pengungkit ekonomi selanjutnya yakni film, musik, dan 

aplikasi serta gim, Indonesia belajar dari Korea Selatan bagaimana subsektor ini 
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menyumbang devisa sebesar Rp1,8 triliun, musik sebesar Rp4,8 triliun, dan aplikasi 

dalam negeri, dipilihnya subsektor prioritas ini dilandasi oleh potensi daya ungkit 

ketiganya pada subsektor lain. Misal film yang bisa menjadi sarana untuk promosi 

hal terebut disebabkan tatakelola masih dilakukan secara konvensional. Kemampuan 

ketidak pastian bisnis ditengah pandemi covid 19 menambah eksistensi sector IKM 

menjadi hambatan terhadap pertumbuhan sector IKM, dimana lembaga keuangan 

merupakan bagian tersulit untuk dapat dipenuhi (Yoshino et al., 2020). Pertumbuhan 

IKM telah mendorong platform financial technologi dalam rangka meningkatkan 

pelayanan sektor keuangan menjadi mudah dan akurat. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa perkembangan bahwa perkembangan FinTech mampu memberikan ruang yang 

memadai untuk akses permodalan bagi IKM, namun pemanfatannya memadai. Oleh 

mengoptimalkan peran media social agar akses permodalan sector IKM menjadi 

terkait strategi pemasaran (Lusardi, 2019). Proses edukasi literasi keuangan kepada 

masyarakat yang berhasil ditentukan oleh kualitas program literasi yang dimiliki 

mengalihkan sasarannya dengan memanfaatkan literasi keuangan sebagai produk 

menggunakan platform teknologi informasi sehingga pelayanan jasa keuangan menjadi 

mudah, cepat dan akurat (Viceisza dan Nakasone 2020). Oleh sebab itu program literasi 

 

 
 

serta gim senilai Rp19 triliun. Bappenas dan Kemenparekraf mendorong sektor Ekraf 
 

 

pariwisata dan budaya Indonesia. 

Secara individual sektor industri kreatif masih sulit untu masuk ke klaster besar, 
 

manajerial, akses permodalan dan akses tehnologi informasi yang belum memadai  serta 
 

menjadi sulit (Kuchiak dan Wiktorowicz, 2021). Selama ini akses permodalan masih 
 

perbankan dan non perbankan masih tetap meminta persyaratan formal, padahal itu 
 

platform financial technology yang dimanfaatkan untuk memberikan pelayanan sektor 
 

 

 

 

karena   itu  perlunya  upaya  sosialisasi   literasi   keuangan  secara  terstruktur   dengan 
 

semakin kuat (Kuchiak dan Wiktorowicz, 2021). 

Literasi  keuangan  mulai  banyak  dimanfatkan  dalam  penyampaian   informasi 
 

 

penyedia  jasa keuangan  (Kou  et.al.,  2021).  Strategi  pemasaran  jasa keuangan mulai 
 

layanan FinTech, dimana semua informasi jasa keuangan dikemas dengan 
 

 

memberi sumbangan PDB yang sangat besar. Pada 2017, subsektor film tercatat 
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kecerdasan masyarakat tentang keuangan untuk mendapat informasi dan proses 

informasi. Media sosial yang fleksibel dan memiliki jangkauan yang luas telah 

platform secara luas. Masyarakat pengguna media sosial terus berkembang dan dapat 

19 yang belum selesai, maka media sosial akan banyak dimanfaatkan oleh pengelola 

pengembangan platform Fintech menjadi semakin luas sebagai upaya memberikan 

FinTech menunjukkan pamahaman masyarakat belum memadai dalam hal hak dan 

regulasi yang ditetapkan OJK (Darma et al., 2020). Pada dasarnya platform FinTech 

bersifat memberi kemudahan mengenai layanan jasa keuangan permodalan mikro, tetapi 

masyarakat justru memanfaatkan untuk keperluan konsumtif. Hal tersebut sering 

2020), sehingga keberadaan FinTech dianggap masih belum optimal dalam memberikan 

fonomena yang relevan untuk menjelaskan bagaimana mengelola platform FinTech 

permodalan IKM yang cepat dan mudah (Mention, 2021). Oleh karena itu platform 

FinTech harus maenjadi pengungkit kebangkitan dan penguatan modal di sektor IKM 

 

 
 

pengambilan keputusan menjadi efektif sehingga akses permodalan menjadi kuat (Kou 

et.al., 2021) 

Peran Media sosial ditengah masyarakat memberikan andil dalam penyebaran 
 

dimanfaatkan  sebagai  media  pemasaran  produk  jasa  keuangan  melalui  pengunaan 
 

menginspirasi lembaga keuangan untuk semakin kreatif, dalam situasi pandemi covid 
 

bisnis dan pengembangan manajemen. Penguatan aspek manajemen akan mendorong 
 

layanan jasa keuangan yang memadai bagi pengguna (Dang dan Vu, 2020) 

Banyaknya kasus yang melibatkan masyarakat dan lembaga pengelola platform 
 

kewajiban,  apalagi  masih  banyak  platform  FinTech  illegal  yang  tidak  mengikuti 
 

 

 

menimbulkan gagal banyar yang selanjutnya berujung pada sengketa (Darma et al., 
 

akses permodalan IKM (Dang dan Vu, 2020). 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas  menunjukkan literasi keuangan dan media  social  merupakan 
 

secara optimal dalam mengupayakan peningkatan layanan jasa keuangan kepada akses 
 

 

ditengah pandemi covid 19. 

keuangan turut memacu penggunaan platform FinTech menjadi semakin intensif dan 
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1.3. Tujuan Khusus 

Meningkatkan literasi keuangan mikro dan platform FinTech pada lembaga 

keuangan pada UMKM khususnya industri kreatif mikro (IKM) sehingga dapat 

diketahui sekuat apa literasi keuangan mikro dan platform Fin Tech telah 

dikembangkan. 

 

1.4. Urgensi Penelitian 

Urgensinya penelitian adalah meningkatkan kesadaran sector IKM untuk terus 

mengembangkan literasi keuangan dan platform FinTech. 

 

1.5. Keunikan Penelitian 

Keunikan penelitian ini adalah IKM yang terdiri dari 16 sektor mampu 

menjadi penyumbang PDB dan devisa negara yang besar 

 

1.6. Rencana Target Capaian dan Luaran 

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan UMKM 

khususnya sektor IKM di kota Jawa Timur (Sidoarjo, Mojokerto, Surabaya, Pasuruan 

dan Gresik). Target luaran penelitian ini adalah publikasi pada Jurnal Internasional 

Terindek Scopus 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Literasi Keuangan Mikro 

Literasi keuangan dapat diartikan  sebagi  pengetahuan  keuangan  dengan 

tujuan untuk mencapai kesejahteraan (Luzardi et,  al.,  2007).  Menurut  Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) perencanaan keuangan adalah tentang bagaimana cara 

menjalani hidup hari ini yang sederhana sesuai dengan kemampuan keuangan dan 

sementara itu mempersiapkan masa depan yang sejahtera. Upaya mengedukasi 

pengetahuan dan kecakapan bagi masyarakat untuk mengelola akses keuangan 

mikro, memahami teknik dan  mengaplikasikan  dalam  usahanya  secara  efektif  

dan efisien dengan mengharap manfaat yang maksimal dengan tingkat risiko 

tertentu. Ketidakpahaman akan pentingnya literasi keuangan dapat mengakibatkan 

kurangnya akses ke lembaga keuangan sehingga mudah dipengaruhi oleh penjual 

produk keuangan. Kenyataannya di kehidupan sehari- hari, tidak semua orang 

memiliki pengetahuan keuangan yang cukup  atau  dikatakan  well  literate. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa tingkat literasi  keuangan  masyarakat 

secara umummasih rendah (Luzardi et, al., 2007). Masalah kurangnya penghasilan 

bukan hanya karena rendahnya penghasilan saja, tetapi juga karena kesalahan dalam 

perencanaan dan pengelolaan keuangan, seperti kesalahan dalam penggunaan 

hutang. Perhatian semakin besar mengenai literasi keuangan, hal ini membuktikan 

betapa pentingnya literasi keuangan bagi individu dan masyarakat. OJK merilis hasil 

penelitian tentang tingkat literasi keuangan masih rendah dan penelitian pada 

umumnya menunjukkan hasil yang sama terutama di negara berkembang. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hawati Janor, Rubayah Yakob,  Noor  Azuan  Hashim, 

Zanariah dan Che Aniza Che Wei (Faculty of Economic and Management 

University Kebangsaan Malaysia) menyimpulkan bahwa faktor demografi, ekonomi, 

sosial dan faktor phsikologis merupakan faktor utama financial literacy yang 

berhubungan dengan keputusan pelaku usaha untuk berinvestasi. Sementara  itu 

hasil penelitian (Risky dan Wati, 2015) tentang faktor  mempengaruhi  tingkat 

literasi keuangan di kalangan pelaku usaha keil dan menengah (UMKM) kota 



6 
 

 

Tegalò menemukan bahwa tingkat literasi keuangan para pelaku  UMKM  kota 

Tegal masih rendah, dengan   faktor   yang   mempengaruhi literasi keuangan  

terdiri dari gender, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan pelaku usaha. 

Desiyana (2015) dalam penelitiannya tentang tingkat  literasi  keuangan  pada  

pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di daerah istimewa Yokyakarta 

menemukan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku UMKM kota istimewa 

Yokyakarta berada pada kategori sedang. Hasil penelitian juga menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pengetahuan literasi keuangan para pelaku UMKM 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Penelitian ini ingin melihat bagaimanakah 

tingkat literasi keuangan para pelaku UMKM dan apakah perbedaan gender, usia, 

tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan 

para pelaku UMKM di kota Pekanbaru.Literasi Keuangan mikro dengan Indikator : 

1) Edukasi keuangan mikro melalui media, 2) Konten edukasi keuangan mikro di 

media, 3) Frekuensi edukasi keuangan mikro di media, 4) Edukasi keuangan 

mikro melalui FinTech, 5) Konten info keuangan mikro melalui FinTech, 6) 

Frekuensi info keuangan mikro melalui FinTech, 7) Perbankan yang terlibat 

literasi keuangan, 8) Kelembagaan lain yang terlibat literasi keuangan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Literasi keuangan mikro berpengaruh signifikan terhadap platform FinTech 

H2: Literasi keuangan mikro berpengaruh signifikan terhadap penguatan modal 

mikro 

 
 

2.2. Peran Media Sosial 

Zahro (2019) menegaskan pelaku usaha dituntut memiliki kemampuan menerima 

sebuah informasi dan juga diimbangi dengan kemampuan untuk mengidentifikasi 

informasi yang diterima dalam bentuk digital atau sering disebut literasi digital. Di 

Jawa timur menjadi propinsi yang berpotensi menghasilkan sebuah produk atau 

usaha untuk membantu perekonomian masyarakat. Terbukti dengan UMKM 

khususnya industri kreatif yang berjumlah 376 mendapat perhatian khusus dari dinas 

perindustrian. Ketersediaan media sosial yang turut memberi dukungan dalam 
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mengeduksi kecerdasan pengelola keuangan masyarakat secara aktif dan dapat 

diakses secara mudah, cepat dan akurat bagi pengguna  informasi  jasa 

perbankan. Peran media sosial dengan Indikator: 1) jumlah media sosial terlibat 

literasi keuangan, 2) keteraturan literasi keuangan di media social, 3) Penggunaan 

media sosial oleh perbankan, 3) penggunaan media sosial oleh kelembagaan lain, 

4) platform media sosial untuk literasi keuangan, 5) media sosial lain terlibat literasi 

keuangan, 6) media sosial pendukung fintech. Berdasrkan uraian diatas dapat 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Peran media sosial berpengaruh signifikan terhadap platform FinTech 

H4: Peran media social berpengaruh signifikan terhadap penguatan modal mikro 

 
 

2.3. Platform FinTech 

Menurut The National Digital Research Centre (NDRC) di Dublin Irlandia 

menegaskan fintech sebagaiôinnovation infinancial serviesô yang merupakan inovasi 

sektor finansial dengan sentuhan tehnologi modern. Transaksi keuangan melalui 

FinTech ini meliputi pembayaran, investasi, peminjaman uang, tranfers, rencana 

keuangan dan pembanding produk keuangan hal tersebut menyebabkan revolusi 

dalam bisnis startup. Santi (2017) menegaskan saat ini terdapat 142 perusahaan 

fintech yang teridentifikasi. Industri FinTech merupakan metode layanan jasa 

keuangan yang mulai popular di era digital sekarang ini. Sektor ini kemudian yang 

paling diharapkan pemerintah dan masyarakat untuk mendorong peningkatan jumlah 

masyarakat yang memiliki akses kepada layanan keuangan Wibowo (2016). FinTech 

merupakan ketersediaan aplikasi teknologi informasi yang dimanfaatkan untuk 

melakukan inovasi layanan jasa perbankan yang memberikan  kemudahan, 

keakuratan dan kecepatan dalam mengakses informasi jasa perbankan  oleh 

pengguna. Fintech dengan layanan  keuangan  seperti  crowdfunding,  mobile 

payment dan jasa transfer uang menyebabkan revolusi dalam bisnis stratup. 

Penggunaan crowdfunding dapat  memperoleh  dana  dari  seluruh  dunia  bahkan  

dari orang yang belum pernah ditemui, FinTech memungkinkan  transfer  uang  

secara internasional. Jasa pembayaran seperti PayPal otomatis mengubah kurs 
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mata uang, sehingga yang berada di Amerika dapat membeli barang dari 

Indonesia dengan mudah, FinTech memiliki peran dalam mengubah perilaku dan 

ekspektasi konsumen: 1) dapat mengakses data dan informasi kapan dan dimana 

saja, 2) menyamakan bisnis besar dan kecil sehingga cenderung untuk memiliki 

ekspektasi tinggi meski terhadap bisnis kecil yang baru dibangun. Secara global 

industri FinTech terus berkembang dengan pesat, khususnya di Indonesia 

perkembangan bisnis ini sangat menarik perhatian pebisnis. Indikator platform 

FinTech :1) Inovasi keanekaragaman jasa keuangan, 2) Kemudahan akses 

informasi jasa keuangan, 3) Kecepatan pelayanan jasa keuangan, 4) Keakuratan 

informasi jasa keuangan, 5) Responsif terhadap pengguna jasa, 6) Efisiensi biaya 

bagi pengguna jasa, 7) Pemilihan platform yang efektif bagi pengguna. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

H6: Platform FinTech berpengaruh signifikan terhadap penguatan modal mikro 

 
2.4. Penguatan Modal Mikro 

Penguatan modal bagi usaha mikro kecil dan menengah terdiri dari modal sendiri 

dan modal dari luar. Penguatan modal erat kaitannya dengan pemberdayaan. 

Pemberdayaan dapat diartikan keberhasilan usaha, artinya tolak ukur pemberdayaan 

dapat disamakan dengan tolak ukur keberhasilan. Keberhasilan usaha antara lain dapat 

diukur dari laba usaha yang diperoleh dalam waktu tertentu. Keberhasilan usaha juga 

dapat diartikan dengan perkembangan perusahaan yang diukur dengan pertambahan 

karyawan, peningkatan aset dan pendapatan (Jakarsih, 2008). Penguatan modal erat 

kaitannya dengan teori pemberdayaan yaitu kegiatan yang berkesinambungan,  

dinamis secara sinergis mendorong keterlibatan semua potensi yang ada evolutif 

dengan keterlibatan semua potensi (Suhendra, 2016) Penguatan modal merupakan 

Ketersediaan akses yang layak untuk  memenuhi  kebutuhan modal  mikro  yang 

efektif dan efisien serta memberi manfaat yang sangat menguntungkan dengan 

Indikator: 1) kemudahan akses modal mikro, 2) alternatif pemilihan modal mikro, 3) 

fleksibilitas pemenuhan modal mikro, 4) alternatif pemilihan penyedia fintech, 5) 

persyaratan yang menguntungkan, 6) pemilihan penyedia fintech yang memadai 
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2.5. State Of The Art 

Tabel 1 State Of The Art 
 

No Nama Judul Metode Hasil 

 Pradhana 

(2016) 

Penguatan Modal 

Usaha Mikro, 

Kecil dan 

Menengah Melalui 

Pembiayaan di 

BMT Mandiri 

Sejahtera Gresik 

Kualitatif Pembiayaan BMT Mandiri 

Sejahtera berperan 

menguatkan modal UMKM 

hal terdsebut ditandai dengan 

meningkatnya pendapatan 

dan laba dan asset 

 Wibowo 

(2016) 

Analisa Regulasi 

Fintech Dalam 

Membangun 

Perekonomian di 

Indonesia 

Kualitatif Kehadiran layanan keuangan 

berbasis tehnologi (fintech)di 

Indonesia telah menjadi 

keniscayaan sejalan dengan 

perkembangan tehnologi 

informasi dan komunikasi 

 Rizal dkk 

(2018) 

Fintech Sebagai 

salah Satu Solusi 

pembiayaan Bagi 

UMKM 

Kualitatif Kurangnya sumber dana 

menjadikan UMKM tidak 

dapat mengembangkan 

inovasi untuk meningkatkan 

produksinya. Namun 

pesatnya pertumbuhan bisnis 

pembiayaan FinTech seperti 

FinTech peer-to-peer lending 

menjadi alternatif lain bagi 
pasar menengah ke bawah. 

 Musdalifa Peran Fintech Kualitatif Fintech menjadi salah satu 

dkk (2018) Dalam  pendorong guna membantu 
 Meningkatkan  meningkatkan keuangan 
 Keuangan Inklusif  UMKM khususnya 
 Pada UMKM di  masyarakat menengah 
 Indonesia  kebawah. Kemunculan 
   Fintech merupakan hasil 
   inovasi untuk membiayai 
   konsep financial ini 
   diperlukan start up untuk 
   membangun bisnisnya. 

 Lestari dan Analisis modal Kuantitatif Modal kerja berpengaruh 

Raja (2019) Kerja Pada  signifikan tdrhadap laba 
 UMKM dalam  usaha artinya semakin besar 
 Meningkatkan  modal kerja yang digunakan 
 Laba Usaha  laba usaha akan bertambah 
   besar 
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No Nama Judul Metode Hasil 

 Morgan dan 

Trinh (2019 

Determinants and 

Impacts Of 

Financial literacy 

in Cambodia and 

Viet Nam 

Kuatitatif Di Cambodia dan Vietnam 

terdapat perbedaan pengaruh 

antara: Literasi keuangan dan 

tingkat pendikan terhadap 

kebiasaan menabung dan 

akses ke sisten keuangan 

formal 
 Palinggi dan 

Allolinggi 

(2020) 

Analisa Deskriptif 

Industri Fintech di 

Indonesia: 

Regulasi  dan 

Keamanan 

Jaringan dalam 

Perspektif 

Tehnologi Digital 

Kualitatif Regulasi dan keamanan 

jaringan terkait data pribadi 

seharusnya menjadi fokus 

pemerintah dalam 

menentukan arah dan 

kebijakan yang mampu 

memberikan rasa 

kepercayaan dan kenyamanan 

kepada konsumen maupun 

para pelaku industri keuangan 
 Suyanto dkk 

(2020) 

Edukasi Fintech 

Bagi Pelaku Usaha 

Mikro, Kecil dan 

Menengah 

Kualitatif Pelaksanaan sosialisasi 

mampu meningkatkan tingkat 

literasi keuangan khususnya 

berkaitan dengan industry 

Fintech 
 Widyastuti 

dkk (2021) 

Personal Financial 
Management Needs 
Financial Literation 

Kualitatif Masalah kurangnya 

penghasilan bukan hanya 

karena rendahnya 

penghasilan saja, tetapi juga 

karena kesalahan dalam 

perencanaan dan pengelolaan 

keuangan, seperti kesalahan 

dalam penggunaan hutang. 

Perhatian semakin besar 

mengenai literasi keuangan, 

hal ini membuktikan betapa 

pentingnya literasi keuangan 

bagi individu dan 

masyarakat. OJK merilis 

hasil penelitian tentang 

tingkat literasi keuangan 

masih rendah dan penelitian 

pada umumnya menunjukkan 

hasil yang sama terutama di 

negara berkembang 
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No Nama Judul Metode Hasil 

Dari hasil penelitian penelitian sebelumnya maka penelitian ini tahun 2021 

mengambil judul óPenguatan Modal Mikro Sektor Industri Kreatif 

Melalui Literasi Keuangan dan Platform FinTech’ 

 

 

2.6. Road Map Penelitian 

Gambar  1  Road Map Penelitian 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan termasuk jenis penelitian 

ekplanatif/asosiatif yang disertai dengan pengujian hipotesis, populasinya adalah 

376 pelaku sektor industri kreatif yang tersebar di sentra industri kecil dan 

menengah dilima wilayah kota Jawa Timur (Sidoarjo, Mojokerto, Surabaya, 

Pasuruan dan Gresik). Sampel size dalam penelitian ini sebanyak 65 pelaku 

industri kreatif dengan metode stratifid random sampling dengan kriteria masih 

aktif berusaha sampai bulan Maret 2021, pelaku IKM sekaligus sebagai pemilik, 

aktif berusaha minimal 10 tahun, karena jumlah anggota populasi yang 

memenuhi kriteria terbatas, maka dalam penelitian ini disebut juga dengan 

metode sensus (complete enumeration). Sektor IKM di dalam penelitian ini 

meliputi: handycraft, sepatu, tas, dompet, koper, asesoris, kerudung, busana 

muslim, dan hantaran. 

 

3.2 Tahapan Analisa Data 

3.2.1. Uji Validitas dan Realibilitas 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam pengukuran 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa saja yang 

seharusnya diukur Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan 

dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang, berarti jika instrumen 

tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama pula.Tujuan pengujian  validitas  dan 

reliabilitas adalah untuk menyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun akan 

benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. 

Dikatakan Valid dan relliabel apabila t hitung > 0.30 dan Cronbach Alpha >0,60 
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3.2.2 Uji Asumsi Linieritas 

Uji linearitas adalah salah satu uji asumsi klasik yang dilakukan untuk 

mengetahui sifat linear pada sebaran data antara variabel X dan Y. Perlunya 

mengetahui adakah sifat linear pada hubungan X dan Y mempengaruhi tingkat 

valid atau tidaknya model regresi yang dihasilkan. Uji Linearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak secara signifikan. Pengujian linieritas merujuk pada konsep parsimony jika 

seluruh model yang digunakan sebagai dasar pengujian signifikan berarti model 

dikatakan linier atau fungsi linier adalah signifikan 

 

3.2.3. Uji Koefisien Regresi 

Regresi adalah suatu metode analisis yang biasa digunakan untuk melihat 

pengaruh    antara    dua    atau    banyak    variabel.    Umumnya, analisis 

regresi digunakan untuk melakukan prediksi atau ramalan. Sedangkan, 

hubungan variabel tersebut bersifat fungsional yang diwujudkan dalam suatu 

model matematis. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat 

digeneralisasikan). 

 

3.2.4. Uji Path Koeffisien 

Analisis jalur atau Path Analysis merupakan bagian lebih lanjut dari analisa 

regresi, dimana dalam analisis regresi hanya melihat pengaruh langsung 

sedangkan dalam Path analysis juga dapat diketahui pengaruh tidak 

langsung. 

Penggunaan Path Analysis dilakukan dengan nilai standardize regression 

yang datanya diolah dengan SPSS Versi 22 
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3.3 Model Analisis 
 
 

 

Gambar  2 Model Analisis 

 

Keterangan: 

Literasi Keuangan Mikro (LKM) : Variabel bebas (X1) 

Peran Media Sosial (PMS) : Variabel bebas (X2) 

Platform Fin Tech (PFT) : Variabel intervening (Y1) 

Penguatan Modal Mikro  (PMM) : Variabel terikat (Y2) 

 
 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

 
Tabel 2 Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Literasi 
Keuangan 
Mikro 
(LKM) 

Upaya mengedukasi pengetahuan 
dan kecakapan bagi masyarakat 
untuk mengelola akses keuangan 
mikro, memahami teknik dan 
mengaplikasikan dalam usahanya 
secara efektif dan efisien dengan 
mengharap manfaat yang 
maksimal dengan tingkat risiko 
tertentu. 

Edukasi keuangan mikro melalui media 
Konten edukasi keuangan mikro di media 

Frekuensi edukasi keuangan mikro di 
media 

Edukasi keuangan mikro melalui FinTech 
Konten info keuangan mikro melalui 
FinTech 
Frekuensi info keuangan mikro melalui 

FinTech 
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No Variabel Definisi Operasional Indikator 

2 Peran Media 
Sosial 
(PMS) 

Ketersediaan media sosial 
yang 
turut memberi dukungan 
dalam mengeduksi kecerdasan 
pengelola 
keuangan masyarakat secara 
aktif 
dan dapat diakses secara 
mudah, cepat dan akurat bagi 
pengguna 
informasi jasa perbankan 

Jumlah media sosial terlibat literasi 
keuangan 
Keteraturan literasi keuangan di 

media sosial 
Penggunaan media sosial oleh 
perbankan 
Penggunaan media sosial oleh 

kelembagaan lain 

Platform media sosial untuk literasi 

keuangan 
Media sosial lain terlibat literasi 
keuangan 
Media sosial pendukung FinTech 

3 Platform 
FinTe 
ch 
(PFT) 

Ketersediaan aplikasi 
teknologi 
informasi yang dimanfaatkan 
untuk melakukan inovasi 
layanan jasa perbankan yang 
memberikan 
kemudahan, keakuratan dan 
kecepatan dalam mengakses 
informasijasa perbankan oleh 
pengguna 

Inovasi keanekaragaman jasa 
keuangan 
Kemudahan akses informasi jasa 
keuangan 
Kecepatan pelayanan jasa keuangan 
Keakuratan informasi jasa keuangan 
Responsif terhadap pengguna jasa 
Efisiensi biaya bagi pengguna jasa 

Pemilihan platform yang efektif bagi 

pengguna 

4 Penguatan 
Modal 
Mikro 
(PMM) 

Ketersediaan akses  yang 
layak 
untuk memenuhi kebutuhan 
modal mikro yang efektif dan 
efisien serta memberi 
manafaat 
yang sangat 
menguntungkan 

Kemudahan akses modal mikro 
Alternatif pemilihan modal mikro 
Fleksibilitas pemenuhan modal mikro 
Alternatif pemilihan penyedia FinTech 
Persyaratan FinTech yang 

menguntungkan 

Pemilihan penyedia FinTech yang 

memadai 

 

Sumber: Choo dan The,2019; Goldstein dan Karolyi, 2019; Dang dan Vu 2020; Moro- 

visconti dan Rambaud 2020 

 
3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penggunaan instrumen 

kuisioner yaitu serangkaian daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh pelaku 
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industri kreatif yang memiliki kriteria sebagai anggota populasi. Kuisioner 

sebagai instrumen penelitian harus memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitasnya. Validitas dalam penelitian ini menggunakan formula koefisien 

korelasi product-moment pearson dan reliabititas menggunakan cronbachôs 

alpha. Suatu instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasinya posistif dan 

signifikan dengan nilai correlated item-total correlation lebih besar dari nilai 

0,30 dan instrumen dinyatakan reliabel jika nilai cronbachôs alpha lebih besar 

dari nilai 0,6 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Validitas dan Realibilitas 

 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

Variabel Koefisien Korelasi Crombak 

Alpha 

Keterangan 

Literasi Keuangan Mikro 0.3436 - 0.7621 0.7324 Valid dan Reliabel 

Peran Media Sosial 0.4642 - 0.8316 0.8043 Valid dan Reliabel 

Platform FinTech 0.4218 - 0.7646 0.7832 Valid dan Reliabel 

Penguatan Modal Mikro 0.4638 - 0.7492 0.7326 Valid dan Reliabel 

Sumber: Print out pengolahan data 

 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa koefisien korelasi keempat variabel yaitu: 

Literasi Keuangan Mikro, Peran Media Sosial, Platform FinTech dan Penguatan 

Modal Mikro memiliki nilai r-hitung positif antara 0.3436 - 0.8316 lebih besar dari 

0.30. Sedangkan nilai Crombak Alpha keempat variabel tersebut memiliki nilai antara 

0.7324 ï 0.8043 dimana nilai tersebut lebih besar dari 060. Nilai koefisien dan 

Crombak Alpha tersebut menunjukkan bahwa instrument penelitian yang digunakan 

untuk pengumpulan data dari responden adalah valid dan reliable 

4.1.2 Analisa Jalur (Path Analysis) 

Pengujian linieritas harus merujuk pada konsep parsimony, yaitu jika seluruh 

model yang digunakan sebagai dasar pengujian adalah signifikan berarti model 

dikatakan linier atau fungsi linier adalah signifikan. Hasil pengujian asumsi linieritas 

untuk setiap pengaruh antar variabel dapat disajikan dalam tabel 4 
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Tabel 4 Hasil Pengujian Asumsi Linieritas 

 

Independent Variable Dependent Variabel Hasil pengujian (α 

=0.50) 

Literasi Keuangan Mikro Platform FinTech Model Liner Signifikan 

Literasi Keuangan Mikro Penguatan Modal Mikro Model Liner Signifikan 

Peran Media Sosial Platform FinTech Model Liner Signifikan 

Peran Media Sosial Penguatan Modal Mikro Model Liner Signifikan 

Platform FinTech Penguatan Modal Mikro Model Liner Signifikan 

Sumber: Print out pengolahan data 
 

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa semua bentuk pengaruh antar variabel di 

dalam model stuktural adalah linier, dengan demikian asumsi linieritas pada path 

analysis terpenuhi. 

4.1.3 Model Struktural 

Penggunaan Path Analysis dilakukan dengan niali standardize regression 

yang datanya diolah dengan software Statistical Product and Servive Solutions 

(SPSS) versi 22. Hasil pengujian koefisien jalur pengaruh langsung dapat disajikan 

pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 5 The Summary of Regession 
 

 

Independent Variable Dependent Variable Koefisien 

Standardize 

Sig (0.50) 

Literasi Keuangan Mikro Platform FinTech 0.292 0.028 

Literasi Keuangan Mikro Penguatan Modal Mikro 0.314 0.041 

Peran Media Sosial Platform FinTech 0.326 0.043 

Peran Media Sosial Penguatan Modal Mikro 0.323 0.037 

Platform FinTech Penguatan Modal Mikro 0.418 0.039 

Sumber: Print out pengolahan data 
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Tabel 6 Indirect Effect Path Coefficient 
 

Independent Variable Intervening 

Variable 

Dependent Variable Koefisien 

Standardize 

Literasi Keuangan Mikro Platform FinTech Penguatan Modal Mikro 0.122 (sigŬ = 0.50) 

Peran Media sosial Platform FinTech Penguatan Modal Mikro 0.136 (sigŬ = 0.50) 

Sumber: Print out pengolahan data 
 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Mikro Terhadap Platform FinTech 

 
 

Literasi Keuangan Mikro berpengaruh langsung yang lemah terhadap 

Platform FinTech tetapi pengaruh nya signifikan dengan koefisien 0.292 dengan 

signifikan 0.028. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan masih belum 

optimal di dalam mengelola program literasi keuangan mikro terpadu sebagai bagian 

dari Platform Fin Tech. Seharusnya layanan jasa keuangan dan upaya edukasi 

kecerdasan keuangan bagi masyarakat sebagai konten utama literasi keuangan mikro, 

dapat mengaksesnya dengan cara yang mudah dan cepat. Masyarakat sebagai pelaku 

IKM telah terbiasa dengan kehidupan media sosial, dimana aktivitasnya telah banyak 

menggunakan fasilias digital. Hal tersebut seharusnya menjadi focus lembaga 

keuangan yang ingin mengoptimalkan program leterasi keuangan sebagai upaya 

mendukung penguatan layanan jasa keuangan bagi masyarakat dengan cara yang 

sangat flesibel, mudah dan cepat. Oleh karena itu Platform FinTech sebagai sarana 

komunikasi yang efektif di era digitalisasi harus mampu mengoptimalkan program 

literasinya secara utuh lengkap dan tidak terpisah dengan konten Platform FinTech 

yang sedang dikembangkan. Program literasi yang didesain secara terstruktur tentu 

akan memperkuat konten Platform FinTech menjadi semakin memadai, sehingga 

layanan jasa keuangan bagi masyarakat menjadi semakinmudah, cepat dan akurat. 

Hasil temuan dari penelitian ini: 1) terdapat pengaruh langsung literasi 

keuangan mikro yang positif dan sgnifikan terhadap Platform FinTech; 2) terdapat 

pengaruh tidak langsung literasi keuangan mikro terhadap penguatan modal mikro 

melalui platform FinTech yang positif dan signifikan. 
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4.2.2 Pengaruh Literasi Keuangan Mikro Terhadap Peran Modal Mikro 

 
 

Literasi keuangan mikro berpangaruh langsung yang lemah terhadap peran 

modal mikro namun signifikan dengan koefisien 0.314 dan tingkat signifikan 0.041. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan mikro masih belum mampu 

mengedukasi masyarakat tentang keuangan secara optimal. Di era digitalisasi 

seharusnya literasi keuangan mikro mampu mmemainkan pran yang penting dan 

strategis dalam upaya mentransformasikan pengetahuan keuangan pada masyarakat, 

karena telah tersedia bdrbagai media yang dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Masyarakat sebagai pelaku sektor IKM telah mapan dengan kehidupan media 

sosialnya, maka sudah selayaknya jika literasi keuangan mikro juga menyatu dengan 

kehidupan keberadaan media sosialnya. Masyarakat pengguna layanan jasa keuangan 

akan memperoleh kecerdasan finansialnya, manakala lembaga keuangan mampu 

memberikan layanan jasa dengan mudah, lengkap dan akurat sesuai dengan 

kebutuhannya. Kemudahan dalam mengakses informasi layanan jasa keuangan tentu 

akan memberikan penguatan sector IKM dalam memenuhi permodalannya. Oleh 

karena itu Literasi sebagai program pengenalan dan edukasi pengetahuan tentang 

kecerdasan finansial bagi masyarakat, tentu turut mengakselerasi penyebaran 

informasi jasa keuangan, sehingga member banyak pilihan bagi masyarakat untuk 

mengambil keputuasan finansial secara cerdas, efektif dan akurat. Program literasi 

yang memiliki konten keuangan yang memadai tentu akan memberi penguatan 

pengetahuan yang baik dalam proses pembedlajaran bagi sektor IKM, sehinga akses 

pemenuhan permodalan akan menjadi semakin baik. 

Hasil temuan dalam penelitian ini: 1) terdapat pengaruh langsung literasi 

keuangan mikro secara positif dan signifikan terhadap peran modal mikro; 2) terdapat 

pengaruh tidak langsung literasi keuangan mikro terhadap peran modal mikro melalui 

platform FinTech yang positif dan signifikan. 
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4.2.3 Pengaruh Peran Media Sosial Terhadap Platform FinTech. 

 
 

Peran media sosial berpengaruh langsung tetapi lemah terhadap platform 

FinTech namun pengaruhnya signifikan dengan koefisien 0.326 dan tingkat 

signifikan 0.043. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran media social masih belum 

dimanfatkan secara optimal untuk memperkuat platform FinTech. Seharusnya 

masyarakat yang sudah menyatu dengan kehidupan media social ini dapat 

dimanfatkan untuk pengembangan platform FinTech menjadi lebih bersahabat dalam 

memberi layanan jasa keuangan menjadi lebih baik. Pelaku sector IKM yang berada 

di tengah peradapan baru dan telah terbiasa dengan pergaulan di media sosial, tentu 

memanfatkan media ini sebagai tempat mencari dan mendaptkan informasi sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Hal ini seharusnya menjadi fokus lembaga keuangan yang 

ingin mengoptimalkan media sosial sebagai sarana pendukung penguatan layanan 

jasa keuangan bagi masyarakat, sehingga berbagai layanan jasa keuangan dapat 

diakses dengan cara mudah tanpa terhalang oleh ruang waktu dan tempat. Oleh 

karena itu media sosial sebagai media yang sangat efektif di era digitalisasi harus 

dapat dioptimalkan untuk pengembangan platform FinTech secara memadai, agar 

FinTech sebagai platform layanan jasa keuangan mampu memberi manfaat yang 

optimal bagi masyarakat. Media sosial yang mampu menyediakan banyak pilihan 

platform seharusnya dapat dikelola dan dimanfaatkan secara bijak oleh lembaga 

keuangan dalam rangka membangun platform FinTech yang lebih baik, sehingga 

FinTech yang ditawarkan dapat menjadi mitra yang baik bagi sector IKM 

Hasil temuan penelitian ini: 1) terdapat pengaruh langsung peran media social 

yang positif dan signifikan terhadap platform FinTech; 2) terdapat pengaruh tidak 

langsung peran media sosial terhadap penguatan modal mikro melalui platform 

FinTech yang positif dan signifikan. 
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4.2.4 Pengaruh Peran Media Sosial Terhadap Penguatan Modal Mikro 

 
 

Peran media sosial berpengaruh langsung dan lemah terhadap penguatan 

modal mikro namun pengaruhnya signifikan dengan koefisien 0.323 dan signifikan 

0.037. Hal tersebut menunjukkan bahwa media sosial masih belum mampu 

menyediakan konten dan informasi layanan keuangan secara optimal bagi 

masyarakat. Sector IKM rupanya masih belum terbiasa memanfaatkan media social 

untuk memperoleh pengetahuan tentang jasa keuangan, karena kandungan 

informasinya masih jauh dari harapannya. Di era digitalisasi seharusnya media sosial 

dapat dimanfaatkan secara optimal oleh lembaga keuangan untuk memperkenalkan 

layanan jasa keuangan secara terstruktur dan menyeluruh agar masyarakat dapat 

memperoleh informasi yang memadai untuk mendukung keputusan tentang 

pemenuhan jasa keuangan. Pelaku sector IKM yang sudah mapan dengan kehidupan 

media sosialnya, sudah sepantasnya jika media sosial dimanfaatkan menjadi bagian 

aspek pemasaran digital yang penting dengan kehidupan pelaku sektor IKM di era 

digital sekarang ini. Kemudahan dalam mengakses informasi layanan jasa keuangan 

tentu akan memberikan penguatan sektor IKM untuk memenuhi kebutuhan 

permodalannya. Oleh karena itu media sosial sebagai bagian dari pemenuhan gaya 

hidup di tengah masyarakat, telah melakukan proses transformasi pengetahuan dan 

kecerdasan finansial bagi pengguna media sosial melalui penyebaran konten dan 

berbagai informasi layanan jasa keuangan. Media sosial turut turut memberikan 

alternatif bagi masyarakat untuk mengambil keputusan finansial secara kreatif dan 

inovatif, sehingga akses pemenuhan dan penguatan permodalan sektor IKM menjadi 

semakin baik. 

Hasil temuan penelitian ini: 1) terdapat pengaruh langsung peran media sosial 

yang positif dan signifikan terhadap penguatan modal mikro; 2) terdapat pengaruh 

tidak langsung peran media sosial terhadap penguatan modal mikro melalui platform 

FinTech yang positif dan signifikan. 



23 
 

 

4.2.5 Pengaruh Platform FinTech Terhadap Penguatan Modal Mikro 

 
 

Platform FinTech memiliki pengaruh langsung yang cukup terhadap 

penguatan modal mikro dan pengaruhnya signifikan dengan koefisien 0.418 dan 

signifikan 0.039. Hal ini menunjukkan bahwa platform FinTech sebagai media 

layanan keuangan sudah mulai direspon dengan baik oleh masyarakat, hal ini selaras 

dengan pemahaman instrument jasa keuangan yang diperoleh melalui literasi dan 

penyebaran informasi dari berbagai media sosial. Platform FinTech yang 

diperkenalkan noleh lembaga keuangan saat ini masih sangat terbatas 

penggunaannya, namun pemanfaatan media sosial dikalangan pebisnis muda turut 

mempercepat pertumbuhan FinTech semakin baik. Gerakan literasi dan arus 

penyebaran informasi yang inten di media social mampu mengubah perilaku 

masyarakat dalam mengakses layanan jasa keuangan, sehingga layanan FinTech 

mulai banyak dimanfaatkan untuk memenuhi akses keuangan. Sektor IKM di era 

digitalisasi seharusnya mampu mengoptimalkan keberadaan Fin Tech untuk 

mendukung aktivitas bisnisnya melalui berbagai layanan keuangan. Oleh karena itu 

layanan jasa keuangan yang tersedia melalui platform FinTech turut memberikan 

banyak pilihan layanan yang dapat diakses oleh masyarakat, namun hal ini masih 

belum berjalan secara optimal, sehingga diperlukan proses pendewasaan yang lebih 

lagi agar penguatan permodalan sector IKM dapat tumbuh dan berkembang menjadi 

lebih baik. 

Hasil temuan penelitian ini:1) terdapat pengaruh langsung Platforn FinTech 

terhadap penguatan modal mikro; 2) keberadaan platform FinTech mampu menjadi 

mediasi yang signifikan antara literasi keuangan mikro dan peran media sosial 

terhadap penguatan modal mikro atau dengan kata lain platform FinTech 

memberiakan pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan miko dan peran media 

sosial terhadap penguatan modal mikro menjadi lebih baik 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 
 

5.1 Simpulan 

Literasi Keuangan Mikro berpengaruh langsung, positif dan signifikan 

terhadap platform FinTech. Hipotesa satu yang menyatakan literasi keuangan mikro 

berpengaruh signifikan terhadap platform FinTech diterima. Oleh karena itu program 

literasi yang dilakukan secara terstruktur melalui pemilihan media yang tepat tentu 

akan mendorong dengan kuat untuk pengembangan platform FinTech sebagai media 

layanan jasa keuangan yang cepat, mudah dan akurat. 

Literasi Keuangan Mikro berpengaruh, positif dan signifkan terhadap 

penguatan modal mikro. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

mikro berpengaruh signifikan terhadap penguatan modal mikro. Oleh karena itu 

keteraturan menyampaikan literasi keuangan mikro sesuai dengan kebutuhan 

penguna, tentu turut mengakselerasi penyebaran informasi dan kecerdasan finansial 

bagi sector IKM, sehingga mendorong penguatan modal mikro menjadi semakin baik. 

Peran Media Sosial berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap 

platform FinTech. Hipotesa ketiga yang menyatakan bahwa peran media sosial 

berpengaruh signifikan terhadap platform FinTech diterima. Oleh karena itu peran 

media social yang dikembangkan melalui partisipasi aktif dan mampu membuka 

ruang waktu dan tempat yang fleksibel, maka platform FinTech akan memberi 

manfaat yang lebih baik 

Peran Media Sosial berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap 

penguatan modal mikro. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa peran media 

social berpengaruh signifikan terhadap penguatan modal mikro diterima. Oleh karena 

itu peran media social yang memberi ruang terbuka untuk perperan aktif dalam 

menyebar luaskan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tentu akan 

memberikan akses pengetahuan dan layanan jasa keuangan yang lebih memadai, 

sehingga penguatan modal mikro sektor IKM akan menjadi lebih baik 
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Platform FinTech berpengaruh langsung, positif dan signifikan terhadap 

penguatan modal mikro. Hipotesa kelima yang menyatakan bahwa platform FinTech 

berpengaruh signifikan terhadap penguatan modal mikro diterima. Oleh karena itu 

platform FinTech yang didesain dengan memberi kemudahan akses layanan jasa yang 

ditawarkan, tentu memberi penguatan modal mikro sector IKM akan menjadi lebih 

baik. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka implikasi hasil penelitian dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

Literasi keuangan mikro merupakan program penyebarluasan pengetahuan 

dan informasi secara terstruktur dalam rangka meningkatkan kesadaran dan 

kecerdasan masayarakat dalam memahami berbagai akses layanan jasa. Jika hal ini 

dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan yang bijak terkait akses layanan 

jasa keuangan, maka masyarakat dan sektor IKM dapat memperoleh akses layanan 

dengan mudah, cepat dan akurat. 

Peran Media Sosial merupakan media daring yang dimanfaatkan sesama 

pengguna untuk saling berkomunikasi, berinteraksi, berpartisipasi dan berbagi 

informasi dengan cara mudah yaitu menciptakan konten jejaring sosial dan dunia 

virtual tanpa dibatasi ruang dan waktu. Jika hal ini dapat dikelola dan dimanfaatkan 

secara bijak, maka literasi keuangan mikro dan platform FinTech dapat menjadi 

media layanan yang efektif untuk meningkatkan layanan jasa keuangan dengan akses 

yang mudah, cepat dan fleksibel. 

Platform FinTech merupakan implementasi hasil inovasi atas pemanfaatan 

platform FinTech informasi yang dikembangkan oleh lembaga keuangan dalam 

rangka menciptakan layanan jasa yang efektif dan fleksibel tanpa harus dibatasi oleh 

ruang, waktu dan tempat. Jika hal ini dapat dikembangkan secara terintegrasi dengan 

media sosial secara memadai, maka semua bentuk layanan jasa keuangan dapat 

diakses dengan cara mudah, cepat dan efektif. 
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